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harta kepada yang mengasihi aku, dan kuisi penuh perbendaharaan mereka.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Warna adalah anugerah Tuhan yang diberikan kepada manusia untuk
membuat hidup manusia menjadi lebih indah. Melengkapi anugerah-Nya tersebut,
Tuhan memberikan kemampuan kepada pribadi manusia untuk melihat dan
membedakan warna meskipun tak selﬁua orang memiliki kemampuan ini atau
mengidap buta warna (colour-blind). Probo Hindarto dalam buku Warna untuk
Desain Interior menjabarkan bahwa kemampuan melihat warna adalah salah satu
yang menjadikan kita mengerti bagaimana sebuah benda dibedakan, yaitu dengan
memberi nama untuk perbedaan warna dan mendefinisikan (memperkirakan
keberadaan dan bentuk) benda melalui pembedaan sensasi warna yang masuk ke
mata kita.'

Sejak zaman dahulu warna digunakan oleh manusia untuk berbagai
kepentingan, misalnya untuk menulis, menggambar, mengaplikasikannya ke dalam
bangunan, dan sebagai simbol. Pada zaman prasejarah warna telah digunakan untuk
membuat lukisan-lukisan binatang pada dinding goa di Lascaux, Perancis Selatan dan
Altamira di Spanyol oleh orang-orang yang mampu menggambar karena memiliki
naluri (animal pictorium). Warna yang digunakan adalah kuning dan merah. Bahan
pembentuk warna tersebut diperkirakan berasal dari biji-bijian, darah binatang, dan

tanah liat. Penggunaan warna merah dan kuning untuk pewarnaan media juga

' M. Probo Hindarto, Warna untuk Desain Interior, Media Pressindo, Yogyakarta, 2006, hal. 2.
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ditemukan pada lukisan yang terdapat pada dinding-dinding goa di Leang-Leang,
Sulawesi Selatan dan Duri, Irian Jaya. Di Mesir pewarnaan media dengan warna
merah keemasan, biru kehijauan, biru, dan hijau telah digunakan pada bagian dalam
dan luar arsitektur piramida, juga pada patung Tut Ankhamun dan permaisuri yang
diperkirakan dibuat pada tahun 1135 SM.

Roma, yang mengadopsi kebudayaan Yunani kuno, menjadikan warna
sebagai sebuah simbol. Warna merah ungu atau magenta mengidentifikasikan dewa-
dewa yang melambangkan kekaisaran. Kini pada perkembangannya pada setiap
negara bahkan di setiap teritorial memiliki kesepakatan tersendiri terhadap warna. Di
Cina merah adalah simbol dari kekayaan dan keberuntungan, putih adalah simbol
kesedihan dan kematian. Di Yogyakarta warna putih juga digunakan sebagai lambang
kematian atau berduka. Di medan perang bendera putih memiliki makna ‘menyerah’,
karena putih melambangkan area netral atau tidak memihak kepada blok mana pun.
Kebudayaan Hindu di Bali memaknai kuning sebagai simbol warna Wesya/Waisya
(nama salah satu golongan/kasta dalam tatanan kehidupan umat Hindu di Bali) yang
berarti golongan fungsional di dalam masyarakat yang setiap orangnya
menitikberatkan pengabdian dalam swadharmanya di bidang kepemimpinan,
keperwiraan, dan pertahanan keamanan negara, sedangkan di Istana Negara Jakarta,
kuning digunakan sebagai isyarat bahwa presiden sedang berada di Istana. Warna-
warna juga sering dipakai untuk mewarnai perayaan-perayaan tertentu. Merah muda
dan merah tua mewarnai perayaan hari kasih sayang (Valentine). Natal didominasi

oleh warna merah dan hijau, sedangkan Lebaran didominasi oleh warna hijau.
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Menjelang zaman Renaisans yang berkiblat pada rasa humanis (paham yang
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan/manusia sebagai tokoh utama) dan
individualisme pada seni dan budayanya, perkembangan penggunaan warna dengan
media cat minyak pada seni lukis mulai meningkat. Pada awal abad ke-15 pelukis-
pelukis Renaisans membatasi penggunaan warna karena penonjolan terhadap ‘isi’
menjadi hal yang utama. Sebuah permainan cahaya yang dilukiskan dalam kontras
sinar dan bayangan (terang dan gelap) atau dikenal dengan teknik chiaroscuro
menjadi gaya yang sangat populer pada zaman tersebut. Leonardo da Vinci, Titian,
Rubens, dan Rembrant adalah beberapa contoh pelukis era Renaisans yang
memanfaatkan teknik tersebut. Pada beberapa abad berikutnya warna-warna alam
(naturalistik) banyak digunakan oleh para seniman-seniman lukis seperti Eugene
Delacroix pada zaman Romantik.

Pada abad ke-19 William Turner yang berkebangsaan Inggris menjadi perintis
bagi pelukis-pelukis lain yang mulai mengalihkan perhatiannya, bagaimana warna
berbicara dalam lukisan sebagai bagian dari ilmu pengetahuan. Para seniman pun
mempelajari warna lebih lanjut, misalnya Delacroix berhasil merekam hasil-hasil
penelitian warna akibat fenomena alam. Ia membuat bagan warna berbentuk segitiga,
yang setiap puncaknya menunjukkan warna-warna primer dan yang berhadapan
dengannya adalah warna komplementernya atau warna kontras. Akhir abad ke-19
sejarah warna mulai menjadi bahan pergunjingan. Pelukis-pelukis impresionis
memutuskan untuk tidak menghiraukan ketentuan-ketentuan akademik dan mencari
Jalan lain untuk berekspresi hingga pada akhirnya Edward Monet, Renoir, Sisley, dan

Bazille bersatu memberontak Academy tempat mereka menuntut ilmu dengan tradisi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



kunonya dan mencetuskan sebuah gagasan baru tentang warna. Pada saat itu Monet
bereksperimen dengan membuat sebuah lukisan dari sebuah objek dengan waktu
yang berbeda dalam satu hari, sehingga menunjukkan perbedaan pada perubahan
cahaya dan warna.

Seorang seniman Belanda pencinta warna yang luar biasa dari zaman
Postimpresionisme adalah Vincent van Gogh. la menggunakan warna scbagai
kekuatan untuk mengekspresikan diri. Pelukis lain yang menggunakan warna adalah
Delaunay dkk. yang menamakan diri kaum Orphist, aliran lain setelah kubisme.
Mereka menganggap warna merupakan alat berekspresi yang perlu digunakan secara
serius dan konsekuen.”

Penggunaan warna terus berkembang dari zaman prasejarah hingga
kontemporer. Pada zaman prasejarah warna tidak digunakan oleh para seniman
sebagai media ekspresi penyampaian gagasan atau sebuah emosi, tetapi digunakan
semata-mata sebagai bentuk dari suatu naluri keindahan atau untuk tujuan simbolis
tertentu. Kini warna bukan saja digunakan untuk tujuan simbolis semata, melainkan
sebagai penyampaian dari ungkapan emosi pribadi seseorang dalam mencipta sebuah
karya seni.

Warna dapat menenangkan, menenteramkan, dan membuat kita santai;
mereka dapat membangkitkan energi, membuat kita aktif dan menyegarkan. Warna-
warni  dapat ~menyembuhkan, menambah semangat, memulihkan, dan

menyeimbangkan. Warna-warni berbicara kepada mereka yang siap mendengarkan.’

* Sulasmi Darmapawira W.A., WARNA: Teori dan Kreativitas Penggunaannya, Penerbit I1TB,

?andung, 2002, hal. 9.
Christina Krisnawati, Terapi Warna dalam Kesehatan: FEnergy Colour Therapy, Curiosita,

Yogyakarta, 2005, hal. 108.
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B. Permasalahan

Warna berasal dari spektrum cahaya yang datangnya dari sumber cahaya
(sinar matahari, api, lampu, dan sebagainya). Apabila spektrum cahaya mengenai
suatu bidang tertentu, maka spektrum cahaya tersebut akan diserap dan dipantulkan.
Spektrum cahaya yang diserap oleh bidang tersebut tidak akan terlihat oleh mata,
sebaliknya spektrum cahaya yang dipantulkan oleh bidang akan tampak oleh mata.

Sebuah mobil berwarna biru yang melaju di bawah sinar matahari akan
terlihat berwarna biru karena permukaan body mebil tersebut menyerap warna-warna
hijau dan merah dari spektrum sinar matahari, dan memantulkan spektrum warna biru
ke indera visual (mata). Cara ini juga berlaku pada permukaan hijau dan merah.
Bidang berwarna hitam menyerap seluruh spektrum warna yang menimpanya,
sedangkan bidang berwarna putih memantulkan seluruh spektrum warna yang
menimpanya.

Warna memberi kehidupan bagi mata dan perasaan, warna memberi
kehangatan atau perasaan dingin, kesan ceria atau sedih, dan kesan lain yang
diinginkan. Warna memberikan sensasi-sensasi tertentu dalam diri manusia. Ada
yang memberikan sensasi hangat, ada juga yang memberikan sensasi dingin. Ruangan
yang berwarna merah atau kuning terkesan hangat atau panas, ruangan berwarna biru
memberikan kesan dingin. Warna memberikan persepsi tersendiri bagi interpretant-
nya, dari pandangan mata akan dihasilkan sensasi tertentu yang 'menimbu]kan

perasaan tertentu.

M. Probo Hindarto, Warna untuk Desain Interior, Media Pressindo, Yogyakarta, 2006, hal. 9.
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Menyukai warna merupakan kegembiraan yang abadi dari manusia dan
merupakan hiburan kehidupan, demikian seru pelukis-pelukis pemuja warna, kaum
Fauvis di Paris.” Warna memegang peranan penting dalam kehidupan manusia
terlebih pada diri seniman dalam mencipta suatu karya, karena seniman sangatlah
peka dalam menikmati kesan segala sesuatu melalui serapan inderawi atau melalui
tangkapan visual.

Menyikapi keberadaan dan perkembangan warna, Tugas Akhir ini mencoba
mengaplikasikan permainanan warna ke dalam karya fotografi ekspresi untuk
menghasilkan suatu bentuk keindahan. Warna-warna yang telah terefleksi pada gelas
transparan akan diabadikan menggunakan kamera digital, sehingga akan tercipta

imaji karya foto yang bernilai estetis,

C. Penegasan Judul

Untuk menghindari salah pengertian dalam menafsirkan judul “Sensasi Warna
dalam Karya Seni Fotografi Ekspresi”, perlu diberikan penjelasan batasan-batasan
istilah yang digunakan dalam judul tersebut.
1. Sensasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sensasi bermakna sesuatu yang
membuat perasaan terharu; yang merangsang emosi. Kata sensasi diambil dari bahasa
Inggris sensation yang berarti ability to feel; feeling® artinya kema.lmpuan untuk
merasakan atau perasaan. Kata sensation berasal dari akar kata sense yang berarti

rasa.

’ Fajar Sidik, Aming Prajitno, Disain Elementer, Jurusan Seni Lukis Sekolah Tinggi Seni Rupa
gndonesia — ASRI, Yogyakarta, 1981, hal. 11.
Oxford Learner’s Pocket Dictionary, Oxford University Press, Oxford, 1995, hal. 374.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2. Warna

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, warna didefinisikan sebagai kesan
yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang
dikenainya. Menurut asalnya, warna dalam fotografi terbagi atas dua kategori, yakni
warna pigmen (buatan) dan warna cahaya (alam).

3. Karya Seni

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan karya seni sebagai ciptaan
yang dapat menimbulkan rasa indah bagi orang yang melihat, mendengar, atau
merasakannya. Menurut Mikke Susanto dalam buku Diksi Rupa, karya seni adalah
buah tangan atau hasil cipta seni.”

4. Fotografi

Fotografi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai seni
dan penghasilan gambar dan cahaya pada film atau permukaan yang dipekakan. Bila
ditinjau secara asal kata pembentuknya, fotografi berasal dari bahasa Yunani (Greek),
photos berarti_cahaya dan graphos berarti gambar/tulis, sehingga kata fotografi
memiliki makna melukis/menggambar dengan cahaya.®
5. Ekspresi

Ekpresi berarti pengungkapan atau proses menyatakan (memperlihatkan atau
menyatakan maksud, gagasan, dan perasaan). Budihardjo Wirjodirdjo dalam Jurnal
Pengetahuan dan Penciptaan Seni menyatakan bahwa ekspresi merupakan kata lain

dari seni. la mengungkapkan:

Mlkke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah Seni Rupa, Kanisius, Yogyakarta, 2003, hal. 61.
¥ Alma Daveport, The History of Photography on Overview, Focal Press, Boston — London 1991, hal.
5,
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“Bagi seniman yang terpenting adalah dapat mengalami “saat
ketakjuban estetik” sebagai sifat pengenalannya atas seni/keindahan

atau suatu yang dapat kita sifatkan karena adanya suatu yang ada

pada dirinya, yaitu kehendak/tujuan seniman. Oleh karena timbul

dalam dirinya suatu “ide seni” yang mengandung arti penguasaan

atas “gejala seni” dari luar dimensinya agar tujuan cepat dinyatakan.

Yang terkandung dalam ide tersebut adalah yang disebut “citra rasa

seni”, yaitu suatu yang dapat ditan%kap kembali lewat “karya seni”

yang merupakan pengejawantahan”.

Kesimpulan dari judul “Sensasi Warna dalam Karya Seni Fotografi Ekspresi”
adalah kemampuan mata untuk merasakan kesan dari cahaya yang dipantulkan oleh
suatu benda pada suatu bidang. Bidang tersebut berupa karya imaji foto hasil
perekaman dari suatu objek foto. Karya foto tersebut dapat menimbulkan rasa indah

bagi yang melihat, mendengar, atau merasakannya sebagai ungkapan dari

penyampaian maksud, gagasan, atau perasaan.

D. Ide dan Konsep Perwujudan

Warna menurut ilmu fisika adalah kesan yang ditimbulkan oleh mata,
sedangkan menurut ilmu bahan adalah berupa pigmen.'® Warna selalu menjadi hal
yang memiliki daya tarik tersendiri. Warna merupakan hal yang penting dalam dunia
seni, bukan sekadar unsur visual yang biasa dipergunakan oleh seniman-seniman dari
zaman purba hingga zaman kontemporer, melainkan juga merupakan fenomena alam
yang dapat diteliti dan dikembangkan lebih jauh dan lebih mendalam. Penyebab
terjadinya warna adalah cahaya. Cahaya merupakan salah satu bentuk energi. Cahaya

dapat dipecah menjadi beberapa warna dan tanpa cahaya sebagai sumber warna dan

5 Budihardjo Wirjodirdjo, “Ide Seni”, Jurnal Pengetahuan dan Penciptaan SENI, 11, 01, BP ISI
\gogyakarta, Yogyakarta, 1992, hal. 62.

Fadjar Sidik,; Aming Prajitno, Disain Elementer, Jurusan Seni Lukis Sekolah Tinggi Seni Rupa
Indonesia — ASRI, Yogyakarta, 1981, hal. 10.
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mata sebagai media untuk menangkap warna dari sumbernya, warna tidak akan
terlihat. Cahaya terdiri atas seberkas sinar yang memiliki panjang gelombang yang
berbeda-beda. Bila gelombang tersebut memasuki mata, maka akan terjadi apa yang
disebut sensasi warna."'

Tanpa disadari, setiap hari kita mempersepsi warna. Warna memang mampu
membuat hidup terasa lebih menyenangkan. Keceriaan seseorang dapat diekspresikan
melalui warna-warna yang cerah, contohnya pada Festival Kostum di Jember yang
selalu diadakan tiap tahunnya. Sejumlah besar kontestan mengenakan kostum dengan
warna-warna ceral/terang. Perasaan sedih dan bahagia seseorang pun dapat pula
diekspresikan melalui warna. Warna hitam digunakan sebagai tanda berkabung,
sedangkan warna biru digunakan untuk menggambarkan “hati yang biru” seseorang
karena gagal dalam menjalin hubungan kasih.

Manusia dan semua benda di alam ini memiliki energi sendiri-sendiri, begitu
juga dengan warna. Warna memiliki panjang gelombang dan frekuensi yang berbeda-
beda sehingga tiap warna dapat memengaruhi energi, fisik, spiritual, dan emosi
manusia secara langsung dengan cara yang berbeda. Warna memang memiliki energi
yang dapat memengaruhi persepsi manusia.

Ide merupakan rancangan yang tersusun di dalam pikiran. Ide atau buah
pikiran merupakan cikal bakal yang memacu kesanggupan akal untuk menciptakan
sesuatu yang bernilai tinggi atau luar biasa. Proses imajinasi dan kesadaran eksternal
yang mampu menyikapi impuls yang berhubungan dengan warna telah memengaruhi

kegiatan berpikir (kognitif) penulis. Hasil kegiatan berpikir tersebut mendorong

"' Sulasmi Darmapawira W.A., WARNA: Teori dan Kreativitas Penggunaannya, Penerbit ITB,
Bandung, 2002, hal. 19.
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kegiatan kreatif penulis untuk mencipta karya seni fotografi ekspresi yang

memanfaatkan warna dalam proses kreasinya.

E. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Mengimplementasikan penerapan ilmu fotografi ke dalam karya seni ekspresi
yang mengeksplorasi warna,

b. Mengembangkan teknik fotografi;

c. Sebagai media ekspresi penuangan imajinasi, emosi, dan penyampaian gagasan
agar dapat ditangkap dan dinikmati oleh orang lain melalui karya seni yang
tercipta.

2. Manfaat

a. Menambah fungsi atau nilai guna penciptaan karya seni fotografi yang berkaitan
dengan ekspresi warna;

b. Sebagai referensi dan bahan informasi alternatif bagi penikmat fotografi dan

pecinta fotografi.

F. Karya Rujukan
Sejak zaman prasejarah, warna sudah digunakan untuk berbagai kepentingan.
Warna yang pada awalnya digunakan sebagai bentuk implementasi dari suatu naluri
keindahan berkembang menjadi tujuan simbolis, kini digunakan sebagai media
penyampaian dari ungkapan emosi pribadi seseorang dalam mencipta sebuah karya

seni.

10
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Dalam karya rujukan ini digunakan empat buah karya foto sebagai acuan
dalam mencipta karya Tugas Akhir. Karya-karya ini terambil dari sebuah situs luar
negerl yang memuat karya abstract expressionism. Karya-karya acuan tersebut
memang tidak serupa dengan karya penulis, tetapi karya-karya tersebut memberikan
inspirasi kepada penulis dalam berkarya. Pemilihan karya-karya acuan tersebut
menjadi foto acuan didasarkan pada keserupaan dalam menampilkan subjek foto
dalam imaji, yakni kesan sederhana atau minimalis dan penonjolan warna. Teknik
pemotretan, pemilihan objek dalam pemotretan, pemilihan warna, komposisi, dan
harmoni menjadi kunci dalam menciptakan kesederhanaan, tetapi tidak meninggalkan
kesan warna yang ingin ditonjolkan,

Karya foto acuan 1 dan 2 menggunakan lebih dari satu objek dalam
pemotretan. Pada foto acuan 1 digunakan objek yang terdiri atas sebuah dinding yang
berwarna kuning, /ist atau lintel dan kayu yang menempel pada dinding, serta sebuah
kursi, sedangkan karya foto acuan 2 digunakan empat buah pisang. Meski karya foto
ini menggunakan beberapa objek dalam penggarapannya, hasil yang dicapai dalam
imaji adalah kesederhanaan karena amgle ekstrem yang dipakai dalam teknik
pemotretan berhasil menyederhanakan bentuk kursi dan dinding ataupun buah pisang,
dengan kata lain foto ini memuat detil benda. 7ones warna refleksi cahaya yang
ditangkap oleh dinding, kayu, /isz, dan kursi, membuat karya foto ini semakin
terkesan sederhana karena warna-warna yang tercipta adalah satu elemen, yaitu
elemen warna panas. Penonjolan warna-warna panas yang berhasil terekam
memberikan kesan eye-catching dalam karya foto acuan 1 tersebut, sehingga warna

menjadi hal yang utama dalam karya tersebut. Demikian pula pada foto acuan 2,
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warna monokromatik yang dihasilkan juga memberikan kesan sederhana pada imaji
yang tercipta. Komposisi informal balance composition pada foto acuan 1 dan formal
balance composition pada foto acuan 2 semakin menambah nilai keindahan pada
kedua karya tersebut.

Karya foto acuan 3 menggunakan objek gelas dan memanfaatkan
pengulangan warna. Gelas yang dipotret secara multi exposure tidak menjadikan foto
terkesan ramai. Hal ini disebabkan oleh keabstrakan bentuk gelas dan penghasilan
warna monokromatik yang. terefleksi pada gelas. Warna monokromatik yang
menghasilkan ritme atau irama memberikan kesan menyatu dan sederhana. Menurut
Sulasmi Darmapawira W.A. dalam Warna: Teori Kreativitas dan Penggunaannya,
irama adalah kontinuitas atau kualitas menerus dari suatu karya cipta, yaitu suatu
upaya dari pendesain melalui pengelolaan unsur-unsur visual untuk maksud
membawa mata secara mudah dan cepat menelusuri desain secara keseluruhan dan
sebagian. Dengan gerakan yang mudah si penglihat akan merasakan kesatuan dari
keseluruhan.'* Warna yang tercipta dalam imaji pun semakin menambah nilai estetis.
Lebih jauh Sulasmi menjabarkan pengertian warna monokromatik sebagai berikut:

“Campuran warna-warna dari ketiga variabel dimensi warna yang

berasal dari satu warna (mono berarti satu), yang berlainan

intensitasnya serta nilainya. Susunan warna-warna monokromatik

berkembang antara rentangan warna-warna. Cerah (tinfs) yang
intensitasnya tinggi, warna-warna nada (fones) yang intensitasnya

sedang (neutral), dan warna-warna gelap (shades) yang intensitasnya
rendah.”

12 Ibid. hal. 69.
3 Ibid. hal. 70.
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Karya foto acuan 4 masih menggunakan objek gelas dan warna, tetapi
komposisi serta percampuran elemen warna panas dan dingin dipertemukan dalam
karya foto ini. Kesan minimalis dan penonjolan warna berhasil terekam dalam imaji
ini karena teknik pengambilan objek yang ekstrem sehingga membuyarkan bentuk
asli gelas. Komposisi 1/3 bidang atau informal balance composition dan gabungan

elemen warna panas dan dingin semakin menambah keabstrakan karya ini.
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Foto acuan |

Burgerking
http:/www.prints.deceptivemedia.co.uk/details. php?gid=52&sgid=8&pid=46. 23 Maret 2007, 22.35 WIB.

Foto acuan 2

Banana
http: /www.prints.deceptivemedia.co.uk/details.php?gid=52&sgid=&pid=33. 23 Maret 2007, 22.21 WIB.
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Foto acuan 3

Blue Glass Abstract
http:/www.prints.deceptivemedia.co.uk/details.php?gid=528&sgid=&pid=44. 23 Maret 2007, 22.19 WIB.

Foto acuan 4

Glass Abstract
http: /www.prints.deceptivemedia.co.uk/details. php?gid=528&sgid=8pid=44. 23 Maret 2007, 22.21 WIB.
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